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ABSTRAK

Dewinda Eka Putri: Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap
Kemampuan Penalaran Matematis Dan Aktivitas
Belajar Peserta Didik Kelas XI MIPA SMAN 5
Bukittinggi

Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah peserta didik memiliki
kemampuan penalaran matematis yang baik. Namun kemampuan penalaran
peserta didik masih tergolong rendah. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis peserta didik adalah
dengan menerapkan model Discovery Learning. Tujuan penelitian ini untuk
mendeskripsikan apakah kemampuan penalaran matematis peserta didik yang
belajar dengan model discovery learning lebih baik daripada kemampuan
penalaran peserta didik yang belajar dengan pembelajaran konvensional serta
mendeskripsikan bagaimana aktivitas belajar peserta didik selama diterapkan
model discovery learning.

Penelitian ini adalah gabungan dari penelitian quasy-experiment dan deskriptif
dengan rancangan penelitian Randomized Control Group Only Desain. Populasi
dari penelitian ini adalah peserta didik kelas X1 MIPA SMAN 5 Bukittinggi tahun
pelajaran 2019/2020 dengan kelas XI MIPA 5 sebagai kelas eksperimen dan XI
MIPA 4 sebagai kelas kontrol serta subjek untuk penelitian deskriptif yaitu kelas
XI MIPA 5. Data penelitian dikumpulkan melalui tes kemampuan penalaran
matematis serta lembar observasi. Data hasil observasi dianalisis berdasarkan
persentase aktivitas. Data tes dianalisis dengan menggunakan uji-t.

Berdasarkan hasil analisis data dengan taraf nyata o = 0,05 diperoleh P-value
= 0,000 dimana P-value<a maka tolak Ho, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
penalaran peserta didik yang belajar dengan model discovery learning lebih baik
daripada kemampuan penalaran matematis peserta didik yang belajar dengan
pembelajaran konvensional. Aktivitas belajar belajar menggunakan model
discovery learning menggalami peningkatan pada indikator A1, A3, A4, A7 dan
mengalami fluktuasi pada indikator A2, A5, A6.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Penalaran dan matematika merupakan dua aspek yang tidak dapat dipisah.
Kemampuan penalaran matematis merupakan kemampuan yang penting dimiliki
oleh peserta didik dalam pembelajaran matematika karena menjadi pondasi untuk
melatih cara berfikir peserta didik sehingga dapat menarik kesimpulan dan
mampu mendalami ide-ide dalam bidang matematika. Selain itu, kemampuan
penalaran juga dibutuhkan peserta didik untuk mengambil keputusan dalam
memecahkan masalah kehidupan sehari-hari. Menurut Keraf (1982:5), penalaran
adalah suatu proses berpikir dengan menghubungkan fakta-fakta sehingga
diperoleh pemecahan/kesimpulan yang logis.

Semakin tinggi jenjang pendidikan, maka materi pelajaran yang dipelajari
akan semakin menuntut berpikir tingkat tinggi sehingga peserta didik dituntut
untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi yaitu kemampuan
bernalar. Kemampuan tersebut tercantum dalam Permendikbud no. 59 tahun 2014
yaitu, peserta didik dapat menggunakan penalaran matematis pada pola dari suatu
gejala matematis, mengajukan dugaan serta memberikan alternatif dari suatu
argumen untuk dapat menarik suatu kesimpulan. Kegiatan bernalar sangat penting
dimiliki oleh peserta didik dalam pembelajaran matematika, karena matematika
merupakan ilmu pengetahuan yang diperoleh dan dikembangkan melalui bernalar.
Oleh karena itu, sudah seharusnya peserta didik memiliki kemampuan penalaran

matematis yang baik.



Aktivitas adalah kegiatan yang dilakukan untuk mencapai suatu tujuan.
Aktivitas belajar peserta didik dalam proses pembelajaran merupakan aspek yang
sangat penting karena aktivitas mempengaruhi keberhasilan peserta didik dalam
belajar. Hal ini sejalan dengan penelitian Ramlah (2014) menyimpulkan bahwa
prestasi belajar peserta didik yang memiliki keaktifan tinggi lebih baik daripada
peserta didik yang memiliki keaktifan rendah. Hal ini dapat dilihat pada jumlah
rata-rata peserta didik yang memiliki keaktifan tinggi sebesar 78,75, sedangkan
peserta didik yang memiliki keaktifan rendah memiliki rata-rata prestasi belajar
77,45. Hamzah dan Mahmudah (2011) menyatakan bahwa pentingnya aktivitas
belajar dalam pembelajaran matematika supaya pemahaman peserta didik lebih
baik dan menghasilkan prestasi yang baik. Menurut Sari (2018), aktivitas belajar
peserta didik adalah keterlibatan peserta didik dalam sikap, perhatian, pikiran
guna menunjang keberhasilan belajar mengajar.

Peserta didik telah belajar matematika sejak Sekolah Dasar, namun
kemampuan penalaran matematis peserta didik belum berkembang dengan baik
dan masih tergolong rendah. Hal ini terungkap dari penelitian Putra (2017),
Amalia (2015), Zulfa (2014) yang menyatakan bahwa kemampuan penalaran
peserta didik rendah. Putri (2017) juga mengemukakan bahwa banyak peserta
didik yang sudah memahami konsep dengan baik, tetapi sulit dalam menggunakan
penalaran mereka, sehingga tidak mampu menyelesaikan permasalahan yang
membutuhkan penalaran yang lebih tinggi.

Beberapa hasil studi internasional menunjukkan bahwa kemampuan

penalaran matematis peserta didik di Indonesia masih tergolong rendah. Dari



beberapa soal yang diujikan di Trends Internasional Mathematics and Science
Study (TIMSS) tahun 2003, salah satu soalnya menguji kemampuan penalaran
peserta didik yang terlihat pada Gambar 1 sebagai berikut.

Perhatikan tiga gambar berikut:

1 3
2 4
1 s A7
2 6 8
Figure 1 Figure 2 Figure 3

A. Lengkapilah tabel dibawah ini

Bangun Banyaknya segitiga kecil

1 2

8

2
3
4

B. Jika diteruskan sampai gambar ke-7, berapakah banyaknya segitiga kecil pada
gambar ke-77

Gambar 1. Contoh soal TIMSS 2003

Laporan hasil studi menyebutkan bahwa untuk pertanyaan A terdapat hanya
23,6% saja yang menjawab benar, sementara 76,4% menjawab salah. Sementara
untuk pertanyaan B, hanya 14,8% yang menjawab benar dan 85,2% menjawab
salah ( Wardhani,2011:52). Hasil studi TIMSS tahun 2015 menyatakan bahwa
pencapaian Indonesia di bidang matematika pada domain kognitif bernalar peserta
didik masih tergolong rendah, terlihat dari rata-rata persentase jawaban benar
peserta didik yaitu 20%. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik Indonesia
lemah dalam menyelesaikan soal yang memerlukan kemampuan penalaran.

Lemahnya kemampuan penalaran peserta didik berdampak pada peringkat
Indonesia pada studi Trends Internasional Mathematics and Science Study

(TIMSS) dan Programme for Internasional Student Assessment (PISA). Pada



studi TIMSS tahun 2015, Indonesia berada pada peringkat 45 dari 50 negara. Pada
studi TIMSS tahun 2011, Indonesia berada pada peringkat 38 dari 42 negara.Pada
PISA tahun 2015, Indonesia berada di peringkat 58 dari 65 negara. Pada PISA
tahun 2012 Indonesia berada di peringkat 64 dari 65 negara. Hasil yang rendah ini
disebabkan peserta didik di Indonesia tidak terbiasa mengerjakan soal-soal pada
studi TIMSS dan PISA yang lebih banyak mengukur kemampuan bernalar dan
berargumentasi dari pada perhitungan matematis saja.

Rendahnya kemampuan penalaran matematis peserta didik juga terlihat di
SMAN 5 Bukittinggi. Jumlah peserta didik yang memperoleh skor 0,1,2,3 dan 4
pada tes kemampuan penalaran peserta didik berdasarkan masing-masing
indikator kemampuan penalaran terlihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Jumah Peserta Didik yang memperoleh skor 0,1,2,3,4 pada Uji

Coba Tes Kemampuan Penalaran Matematis Kelas XI MIPA
SMAN 5 Bukittinggi Tahun Pelajaran 2019/2020

No Indikator Jumlah Peserta Didik yang Memperoleh Skor:
. 0 1 2 3 4
1 Kemampuaan 6 1 10 . )
o " as) | @) | @ | @ | 6%
2 Menemukan pola 0 25 3 0 .
Ena;th%?t?sla (0%) (76%) | (9%) 0%) | (15%)
3 Memberikan
alternatif dari ! 15 5 2 0
suatu argumen (21%) (45%) | (15%) (6%) (0%)
4 Menarik
kesimpulan dari 40 1% 7O 18 (3
suatu pernyataan (12%) (33%) (21%) (33%) (0%)
Rata-rata persentase skor 12,75% 49% 18,75% 10,5% 5,25%

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa persentase peserta didik yang bisa

memberikan jawaban sempurna dan memperoleh skor 4 pada tes kemampuan




penalaran matematis adalah 5,25%. Persentase terbesar yaitu persentase rata-rata
peserta didik yang memperoleh skor 1 yaitu 49%.
Soal kemampuan penalaran matematis pada materi trigonometri dan salah

satu jawaban peserta didik sebagai berikut.
Diketahui fungsi f(x) = cosx dan g(x) = tanx dengan Dy = {—Z <x <7}
dan D, = {—% <x< g}. Apakah grafik fungsi f dan g akan berpotongan di atas

sumbu X atau di bawah sumbu X?berikan alasan dari dugaanmu!

F () - €05 x dan Q(',“:*/‘V\x

Pf:0-90" & x £ 90'y don Rf: [-90% ¢ x€a0”}

Fungsi ¢ dan ¢  bRfpOtONgan Al bawoh

SUMBvY X,

Gambar 2. Jawaban Peserta Didik indikator Mengajukan dugaan
Pada Gambar 2 terlihat peserta didik belum bisa mengajukan dugaan dari

permasalahan tersebut. Peserta didik telah memberikan dugaan kalau grafik fungsi
f(x) = cosx dan g(x) = tanx dengan Dy = {—g <x< g} dan D, = {—g <
x < g} berpotongan di bawah sumbu x, namun dugaan yang diajukan tidak tepat

dan peserta didik belum bisa memberikan alasan dari jawaban yang diberikan.
Jawaban yang diharapkan peserta didik menjawab bahwa grafik fungsi tersebut

berpotongan di atas sumbu X, karena grafik cos x berada di atas sumbu x pada

Dy = {—> < x <~} sedangkan grafik tan x berada di bawah sumbu x pada

interval —ESx < 0 dan berada di atas sumbu x pada interval 0 < x sg.



Sehingga kedua grafik tersebut berpotongan di atas sumbu x pada interval

0<x<

SIE

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan salah seorang guru matematika
di SMAN 5 Bukittinggi yang dilakukan pada saat mengikuti kegiatan Praktek
Pengalaman Lapangan Kependidikan (PPLK) dari tanggal 17 sampai 4 Agustus
2018, diketahui bahwa SMAN 5 Bukittinggi telah menggunakan kurikulum 2013.
Rendahnya kemampuan penalaran peserta didik disebabkan karena peserta didik
tidak terbiasa menyelesaiakan soal-soal non rutin dan peserta didik kesulitan
dalam memahami masalah secara mandiri. Hanya sebagian kecil peserta didik
yang mampu menyelesaikan soal non rutin yang menguji kemampuan penalaran
matematis peserta didik. Selama kegiatan pembelajaran peserta didik belum
terbiasa menemukan konsep matematika. Peserta didik hanya menunggu konsep
matematika yang dijelaskan oleh guru. Hal ini mengakibatkan kemampuan
penalaran matematis tidak berkembang dan juga peserta didik belum terlibat aktif
dalam proses pembelajaran.

Pada proses pembelajaran terlihat guru telah berupaya untuk membuat peserta
didik aktif. Diantaranya dengan mengajukan pertanyaan yang berhubungan
dengan materi yang sedang dipelajari. Namun, hanya sebagian kecil peserta didik
yang merespon pertanyaan guru. Guru juga meminta dan menanyakan mengenai
konsep yang belum dipahami. Namun, peserta didik hanya diam sehingga terlihat
pembelajaran dilaksanakan belum memotivasi peserta didik untuk aktif dalam
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan Sari (2018) menyatakan bahwa kegiatan

pembelajaran belum memotivasi peserta didik untuk aktif dalam belajar, peserta



didik cenderung menunggu penjelasan dari guru, sehingga kemampuan penalaran
peserta didik tidak tergali dengan baik. Oleh karena itu, guru perlu menerapkan
model yang memungkinkan peserta didik ikut terlibat secara aktif dan dapat
meningkatkan kemampuan bernalar peserta didik.

Salah satu solusi untuk mengatasi masalah rendahnya kemampuan penalaran
dan aktivitas belajar peserta didik adalah guru menerapkan model pembelajaran
yang menciptakan kegiatan belajar yang dapat melatih kemampuan penalaran dan
meningkatkan aktivitas belajar peserta didik. Salah satu model pembelajaran yang
diperkirakan cocok untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah model
pembelajaran discovery learning. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan
Putra (2017), Lisa (2017) dan Togi (2017) menunjukkan bahwa penerapan model
discovery learning dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis peserta
didik. Istiana (2015) dan Anazmah (2017) menyatakan bahwa pembelajaran
dengan model discovery learning dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi
belajar peserta didik dengan mengonstruksi pengetahuannya secara aktif.

Pembelajaran model discovery learning diperkirakan cocok untuk mengatasi
kemampuan penalaran dan aktivitas belajar peserta didik karena dalam proses
pembelajaran peserta didik dituntut untuk mengonstruksi pengetahuannya
sehingga didapatkan suatu konsep baru. Hal ini akan membuat peserta didik lebih
aktif dalam mencari pengetahuan sehingga pengetahuan tersebut dapat lebih lama
dan lebih mudah diingat karena peserta didik mengalami sendiri proses
penemuannya. Dewanti (2010:96) menyatakan bahwa berusaha sendiri mencari

pengetahuan baru akan menghasilkan pengetahuan yang benar-benar bermakna.



Pembelajaran dengan model discovery learning memiliki enam tahap yaitu
stimulation (memberi rangsangan), problem statement (pernyataan/identifikasi
masalah), data collection (pengumpulan data), data processing (pengolahan data),
verification (pembuktian), generalization (menarik kesimpulan). Setiap tahap
akan melatih kemampuan penalaran matematis peserta didik diantaranya adalah
mengajukan dugaan solusi permasalahan melalui tahap stimulation dan problem
statement, menemukan pola atau sifat dari gejala permasalahan melalui tahap data
collection dan tahap data processing, , memberikan alternatif dari suatu argumen
melalui tahap verification, menarik kesimpulan dari data yang telah di verifikasi
kebenarannya melalui tahap generalization. Model discovery learning juga dapat
meningkatkan aktivitas belajar peserta didik karena pada tahap-tahap
pembelajarannya menuntut peserta didik melakukan berbagai aktivitas sehingga
peserta didik aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Model Discovery Learning terhadap
Kemampuan Penalaran Matematis dan Aktivitas Belajar Peserta Didik
Kelas X1 MIPA SMAN 5 Bukittinggi”

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi beberapa masalah
sebagai berikut.

1. Kemampuan penalaran matematis peserta didik masih rendah.
2. Peserta didik belum terbiasa menemukan konsep matematika.

3. Peserta didik belum terlibat aktif dalam proses pembelajaran.



Model pembelajaran yang diberikan belum mendukung untuk meningkatkan
kemampuan penalaran matematis.
Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masalah dalam penelitian ini

difokuskan pada rendahnya kemampuan penalaran matematis peserta didik dan

peserta didik belum terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang dikemukan di atas, maka masalah yang

diteliti dirumuskan sebagai berikut.

1.

Apakah kemampuan penalaran matematis peserta didik yang belajar
menggunakan model Discovery Learning lebih baik daripada kemampuan
penalaran matematis peserta didik yang belajar dengan pembelajaran
konvensional?

Bagaimana aktivitas belajar peserta didik selama diterapkan pembelajaran
dengan model Discovery Learning?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Untuk mendeskripsikan apakah kemampuan penalaran matematis peserta
didik yang belajar menggunakan model Discovery Learning lebih baik
daripada kemampuan penalaran matematis peserta didik yang belajar dengan

pembelajaran konvensional.
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Untuk mendeskripsikan bagaimana aktivitas belajar peserta didik selama
diterapkan pembelajaran dengan model Discovery Learning.

Manfaat

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

Bagi peneliti sebagai bekal tambahan pengetahuan, wawasan dan pengalaman
mengajar matematika di sekolah terutama dalam penggunaan model
Discovery Learning dan kemampuan penalaran matematis.

Bagi peserta didik untuk membantu mengembangkan kemampuan
kognitifnya dalam belajar dan dapat meningkatkan kemampuan penalaran
matematis dan aktivitas belajar peserta didik dalam pembelajaran matematika.
Bagi pendidik, menggunakan pembelajaran dengan model Discovery
Learning bisa menjadi alternatif untuk meningkatkan kemampuan penalaran
matematis peserta didik dan aktivitas belajar peserta didik.

Bagi kepala sekolah untuk mengevaluasi kinerja guru dan bahan
pertimbangan penggunaan model pembelajaran yang digunakan di sekolah
Bagi peneliti lain, sebagai masukan untuk melanjutkan serta mengembangkan

penelitian ini di masa yang akan datang.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

2.

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.
Kemampuan penalaran matematis peserta didik yang belajar menggunakan
model discovery learning lebih baik daripada kemampuan penalaran
matematis peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajaran
konvensional di kelas XI MIPA SMAN 5 Bukittinggi. Hal ini dapat terlihat
dari tes akhir peserta didik dan hasil uji hipotesis yaitu P-value = 0,000.

Aktivitas belajar peserta didik yang diamati selama diterapkan model
discovery learning, terlihat bahwa aktivitas belajar peserta didik meningkat
untuk indikator memperhatikan permasalahan pada LKPD, mengumpulkan
informasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah, menyelesaikan
permasalahan yang diberikan dan mengerjakan latihan yang terdapat pada
LKPD. Namun, terjadi fluktuasi pada indikator merumuskan hipotesis dari
permasalahan, menuliskan bukti dari hasil temuan pada LKPD dan

menuliskan kesimpulan dari materi yang dipelajari.

B. Saran

1.

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka disarankan beberapa hal berikut:
Peneliti sebaiknya mempertimbangkan alokasi waktu yang dibutuhkan saat
siswa berkelompok agar tujuan pembelajaran tercapai karena model discovery

learning membutuhkan waktu yang cukup banyak.

105
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2. Guru bidang studi matematika SMAN 5 Bukittinggi dapat menjadikan hasil
penelitian ini sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran yang bervariasi,
salah satunya dengan model discovery learning.

3. Peneliti selanjutnya agar dapat melanjutkan pada materi dan kemampuan
matematis lainnya, serta memperhatikan kendala-kendala yang peneliti alami

dalam melaksanakan pembelajaran model discovery learning.
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